Buletin Oseanografi Marina Oktober 2026 Vol 15 No 3:477-488 PISSN : 2089-3507 EISSN : 2550-0015

Karakteristik Mangrove dan Bioekologi Biota Asosiasi pada Kawasan
Ekowisata di Pantai Cemara, Desa Lembar Selatan, Kabupaten Lombok Barat

Sadikin Amir*, Rhojim Wahyudi, Sitti Hilyana, Saptono Waspodo, Chandrika Eka Larasati

Program Studi [lmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram
JI. Pendidikan No.36, Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 83114 Indonesia
Email: sadikinamir@unram.ac.id

Abstrak

Pesisir Kecamatan Lembar memiliki potensi lahan mangrove sekitar 80 hektar yang berada di Desa Lembar
dan Desa Lembar Selatan. Lahan mangrove di wilayah ini semakin tergerus akibat alih fungsi lahan oleh
masyarakat pesisir. Mangrove berperan sebagai tempat pemijahan, tempat mencari makan, dan tempat
berlindung. Salah satu biota yang dapat beradaptasi dan bertahan hidup terhadap perubahan lingkungan adalah
gastropoda. Gastropoda merupakan biota mendominasi di kawasan ekosistem mangrove. Gastropoda
mempunyai peranan penting dalam produktivitas mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kondisi
ekosistem mangrove, biota asosiasi (gastropoda), serta hubungannya dengan karakteristik lingkungan melalui
aspek bioekologi. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
keberadaan vegetasi mangrove. Pengambilan data biota asosiasi, vegetasi mangrove, dan karakteristik
lingkungan dilakukan menggunakan metode transek plot garis. Berdasarkan analisis morfometrik Rhizophora
stylosa, kedua stasiun diklasifikasikan sebagai hasil pembibitan, bukan alami, meskipun spesies dominan
menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik. Stasiun 2 Selatan menunjukkan diameter batang pohon yang
lebih besar, tetapi anakan yang lebih kecil, sedangkan Stasiun 1 Utara memiliki variabilitas anakan yang lebih
tinggi. Jenis gastropoda yang ditemukan di kawasan mangrove Pantai Cemara antara lain Cerithidea cingulata,
Telescopium telescopium, Terebralia sulcata, Terebralia palustris, Cerithium kobelti, Chicoreus capucinus,
Coralliophila persica, Littoraria scabra, Mitrella puella, Nerita planospira, Xenophoras indica, Clea Helena,
Morula biconica, Phok indes senticosus, Fissilabia decollate, Monodonta canalifera, Imbricaria vanicorensis.
Nilai indeks keanekaragaman (H’) (0,06 — 0,21 < H’ < 2,0), dominansi (D) (0,03 — 0,19 < D < 0,50) dan
keseragaman (E) (0,03 — 0,13) yang diperoleh menunjukkan bahwa gastropoda yang terdapat di kawasan
mangrove di Pantai Cemara dengan tingkat keanekaragaman tergolong rendah.

Kata kunci: Bioekologi, biota asosiasi, gastropoda, mangrove, cemara
Abstract

Bioecological Characteristics of Associative Biota and Mangroves in the Ecotourism Area at Cemara
Beach, Lembar Selatan Village, West Lombok Regency

The coastal area of Lembar District had approximately 80 hectares of potential mangrove land located in
Lembar Village and South Lembar Village. Coastal communities increasingly eroded mangrove land in this
area through land conversion. Mangroves serve as breeding grounds, feeding areas, and habitats for various
species. One organism group that could adapt and survive environmental changes was gastropods.
Gastropods dominated the mangrove ecosystem. Gastropods played an important role in mangrove
productivity. This study aimed to examine the condition of the mangrove ecosystem, associated biota
(gastropods), and their relationship with environmental characteristics through bioecological characteristics.
We selected research stations using purposive sampling based on the presence of mangrove vegetation. We
collected data on associated biota, mangrove vegetation, and environmental characteristics using the line
transect plot method. Based on the morphometric analysis of Rhizophora stylosa, both stations were classified
as originating from seedlings rather than natural growth, although the dominant species showed good growth
potential. Station 2 South had larger tree trunk diameters but smaller seedlings, while Station 1 North showed
greater seedling variability. The gastropod species found in the Cemara Beach mangrove area included
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Cerithidea cingulata, Telescopium telescopium, Terebralia sulcata, Terebralia palustris, Cerithium kobellti,
Chicoreus capucinus, Coralliophila persica, Littoraria scabra, Mitrella puella, Nerita planospira,
Xenophoras indica, Clea Helena, Morula biconica, Phok indes senticosus, Fissilabia decollate, Monodonta
canalifera, and Imbricaria vanicorensis. The obtained values of the diversity index (H') (0.06 — 0.21 < H' <
2.0), dominance (D) (0.03 — 0.19 < D < 0.50), and evenness (E) (0.03—0.13) indicated that the gastropods in
the Cemara Beach mangrove area had a low level of diversity.

Keywords : Bioecology Associated biota, gastropoda, mangrove, Cemara

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Desa Lembar dan Lembar
Selatan, Kecamatan Lembar memiliki potensi
lahan mangrove sekitar 80 hektar (Kusuma &
Buchori, 2021) dan sektor pariwisata karena
keindahan mangrove yang banyak dijumpai
disepanjang pesisir pantai dan panorama yang
masih alami. Ditunjang dengan keberadaan
Pelabuhan penyebrangan Lembar merupakan salah
satu pintu utama menuju ke Propinsi Nusa
Tenggara Barat (Rispawati, 2018; Saratoga et al.,
2015). Kondisi ini menjadi daya tarik bagi
penduduk di perkotaan untuk melakukan migrasi
ke pesisir.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
sumber daya alam yang produktif (Muliawan et al.,
2020) dan memiliki kekayaan makrofauna yang
mencakup biota asosiasinya yang beradaptasi
dengan baik dengan kondisi ekosistem mangrove
yang unik (Ilahi & Muhlis, 2023) Keberadaan
mangrove sebagai pelindung bagi biota di
sekitarnya, dapat dijadikan salah satu indikator
nilai dan manfaat mangrove dalam menunjang
kelangsungan biota laut dan kemampuannya dalam
mendukung pembentukan biomassa sumberdaya
sekitarnya (White et al., 2013). Beberapa spesies
yang banyak memiliki ketergantungan pada
ekosistem mangrove adalah ikan, krustacea dan
moluska (Veettil et al., 2019).

Moluska yang berasosiasi dengan mangrove
diwakili oleh sejumlah gastropoda dan bivalvia
(Ilahi & Muhlis, 2023). Fungsi ekologis ekosistem
mangrove adalah sebagai pelindung garis pantai,
dapat mencegah instrusi air laut, habitat banyak
biota, tempat mencari makan (feeding ground),
tempat asuhan dan pembesaran (nursery ground),
tempat pemijahan (spawning ground) (Prihadi et
al., 2018) dan penyuplai makanan organisme laut
salah satunya moluska yang menunjang
pertumbuhan gastropoda dan bivalvia
(Artiningrum & Anggraini, 2019; Riyandi et al.,
2018). Umumnya gastropoda adalah pemakan
detritus dan juga berperan dalam merobek, dan

memperkecil serasah yang baru jatuh (Penha-
Lopes et al., 2009). Oleh karena itu, biota asosiasi
atau organisme bentik seperti moluska dapat 1
dijadikan sebagai indikator ekologi untuk
mengetahui kondisi ekosistem mangrove (Hartoni
& Agussalim, 2013), serta kondisi lingkungan
yang kurang stabil sehingga dapat mengurangi
biota yang berasosiasi dengan pohon mangrove
(Artiningrum & Anggraini, 2019)

Semakin  meningkatnya  pemanfaatan
mangrove di pantai Cemara dan mengalami tingkat
kektritisan lahan yang cukup serius, dimana 51 %
(41 hektar) vegetasi mangrove dalam kondisi rusak
berat, 46 % (39 hektar) dalam kondisi rusak dan
hanya 3 % (2 hektar) yang kondisinya baik
(Kusuma & Buchori, 2021). Maka perlu dilakukan
penelitian “Karakteristik mangrove dan bioekologi
biota asosiasi pada kawasan eckowisata pantai
Cemara” agar memperoleh informasi penting
tentang kedekatan karakteristik morfometrik antara
makrofauna dengan mangrove, sehingga menjadi
referensi yang berkaitan dengan asosiasi dan dapat
diambil langkah-langkah pengelolaan yang tepat
untuk mendukung upaya rehabilitasi dan restorasi
mangrove kedepannya, usaha penigkatan fungsi
lindung, pelestarian dan pemanfaatan ekosistem
mangrove di Pulau Lombok dan kedepannya jika
ingin menanam spesies mangrove dengan
mengaharap beberapa spesies biota asosiasi maka
penelitian ini bisa menjadi rujukan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan mulai 01 April
sampai 31 November 2024 di kawasan ekosistem
mangrove Desa Lembar dan Lembar Selatan,
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). Serta
melakukan analisis data pada Laboratorium
Hidrobiologi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan dan
Perikanan UNRAM.

Metode penentuan titik sampel penelitian
dan pengukuran vegetasi mangrove menggunakan
Metode transek plot garis (Wahyudi & Larasati,
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2022). Mekanismenya sebagai berikut: a) Tetapkan
transek garis dari arah laut ke arah darat (tegak
lurus garis pantai), b) Sepanjang transek garis,
letakan secara acak petak contoh (plot) 10x10 m?,
lakukan untuk 3 petak contoh (Gambar 2), ¢) Setiap
petak  contoh  dideterminasi setiap  jenis
tumbuhan mangrove, dihitung jumlah individu
setiap jenis kemudian dibedakan antara pohon,
anakan dan semai. Pohon adalah vegetasi dengan
diameter batang >4 cm pada setinggi dada atau

>1 m dan diameter batang <4 cm pada setinggi
dada (sekitar 1,3 m dari atas tanah). Semai adalah
vegetasi dengan tinggi kurang dari 1 meter
(Wahyudi & Larasati, 2022), d) Preservasi daun
mangrove, prosedur pengukuran daun mangrove
yang telah diambil di lapangan yaitu sampel daun
yang diambil dibedakan antara daun anakan,
pancang dan pohon. Daun sampel diukur
morfometriknya yaitu pengukuran diukur PT
(Panjang Tangkai), PD (Panjang Daun), LD

sekitar 1,3 m dari atas tanah (Gambar 3). (Lebar Daun) menggunakan penggaris
Anakan adalah vegetasi mangrove dengan tinggi (Gambar 4).
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Gambar 4. Cara Pengukuran Morfometrik Daun
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Gambar 5. Transek sampling pengukuran biota asosiasi (Wahyudi & Larasati, 2022)

Pengukuran parameter fisik dan kimia
perairan (suhu, salinitas, pH dan DO) dilakukan
pengukuran secara langsung (in situ) disetiap titik
sampling dengan tiga kali  pegulangan.
Pengambilan sampel biota asosiasi dilakukan di
dalam transek pengamatan vegetasi mangrove
10x10m2. Dalam setiap plot transek 10x10m?
tersebut dibuat sub petak dengan lima titik, dimana
masing-masing titik tersebut menggunakan transek
(1x1)m? (Wahyudi & Larasati, 2022). Contoh
transek pengukuran biota asosiasi yang digunakan
diperlihatkan pada (Gambar 4).

Pengukuran morfometrik biota asosiasi
dengan sampel biota asosiasi yang diambil jenis

gastrophoda kemudian diawetkan dengan alkohol
dan dimasukkan ke dalam botol sampel.
Selanjutnya, data yang dihasilkan dianalisis untuk
mengetahui komposisi dan kelimpahannya.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu
mendeskripsikan dalam bentuk grafik, tabel dan
diagram memberikan gambaran ringkas tentang
data morfometrik daun mangrove. Pengukuran
morfometrik daun dilakukan pada spesies
Rhizophora stylosa. Morfometrik daun mangrove
yang sehat seharusnya relatif konstan diantara
individu-individu sejenis dalam suatu populasi
(Nurmalasari et al., 2024). Komposisi jenis
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gastropoda di lokasi penelitian diindentifikasi
dengan mengacu pada beberapa litelatur seperti
Abbott et al., (1983), Dharma, (1988), (Habe &
Kira, 1968), dan Dharma, (2005). Untuk
menunjukkan kekayaan jenis suatu komunitas
gastropoda dilakukan perhitungan indeks ekologi
seperti  keanckaragaman, keseragaman dan
dominansi. Nilai tersebut dapat memperlihatkan
keseimbangan dalam pembagian individu tiap jenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dilapangan ditemukan satu spesies mangrove
dominan yaitu Rhizophora stylosa, sehingga
dikategorikan tergolong ekosistem mangrove yang
alami. Dari hasil pengukuran morfometrik
disimpulkan bahwa ekosistem mangrove di ke dua
stasiun pada tipe ekosistem yang tidak alami tapi
hasil dari pembibitan (Tabel 1).

Panjang daun Rhizophora stylosa cenderung
meningkat seiring tahap pertumbuhan, dari anakan
hingga pohon, yang merupakan pola umum pada
spesies mangrove (Zainuri et al., 2017). Stasiun 1
(Utara), panjang daun anakan berkisar 7,5-12,6
cm, semai 10,5-15,7 cm, dan pohon 15,3-17,1 cm.
Sementara itu, di Stasiun Selatan, anakan memiliki
rentang 6,6—13,5 cm, semai 11,4-16,5 cm, dan
pohon 17,9—18,9 cm. Stasiun 2 (Selatan) memiliki
panjang daun yang lebih besar, karena kondisi
lingkungan yang lebih optimal seperti nutrisi tanah
yang lebih baik (Duke et al., 2021). Namun,
anakan di Stasiun 1 Utara menunjukkan
variabilitas lebih tinggi, menandakan dampak
pembibitan yang tidak seragam (Primavera &
Esteban, 2008).

Stasiun 1 (Utara), lebar daun anakan 2,5-4,6
cm, semai 4,0-6,0 cm, dan pohon 6,469 cm.
Stasiun 2 (Selatan), anakan 2,1-4,8 cm, semai 4,8—
6,0 cm, dan pohon 6,4—6,7 cm. Rentang lebar daun
di kedua stasiun relatif mirip, dengan pohon di
Stasiun 1 (Utara) sedikit lebih lebar. Hal ini
mungkin menunjukkan bahwa faktor lingkungan
seperti intensitas cahaya serupa, tetapi pembibitan
dapat menyebabkan perbedaan kecil dalam

morfologi daun (Khai et al., 2016). data panjang
dan lebar daun mendukung bahwa ekosistem ini
bukan alami, karena variasi morfometrik tidak
menunjukkan pola homogen yang khas ekosistem
alami (Khairuman & Gunadi, 2008).

Diameter batang adalah indikator kunci
pertumbuhan vertikal dan stabilitas mangrove
berkorelasi dengan umur dan kesehatan spesies
(Duke et al., 2021). Pohon di Stasiun 2 (Selatan)
memiliki diameter maksimal yang lebih tinggi
(21,3 cm), menandakan pertumbuhan yang lebih
baik, mungkin karena kondisi pembibitan yang
lebih mendukung (Primavera & Esteban, 2008).
Namun, anakan lebih kecil (0,14-0,97 cm),
menunjukkan bahwa regenerasi awal mungkin
belum optimal. Perbedaan ini mengonfirmasi
bahwa ekosistem ini hasil pembibitan, karena tidak
menunjukkan distribusi alami yang merata (Giri,
2021).

Struktur Demografi Populasi Rhizopora stylosa

Data Stasiun 1 (Utara) diameter batang
dikategorikan anakan dan pancang, diperoleh
interval kelasnya sebanyak 5 kelas dengan
frekuensi tertinggi yaitu 23 atau sebesar 52,27%
(1,0 — 1,2 cm) menunjukkan konsentrasi populasi
pada tahap anakan atau pancang awal dan
mengindikasikan regenerasi yang baik. Hal ini
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti
pasang surut atau ketersediaan substrat yang
mendukung rekrutmen bibit (Friess et al., 2019).
Frekuensi terendah yaitu 1 pada interval kelas 0,4
— 0,6 cm (Gambar 6) atau sebesar 2,27% (Tabel 2)
menunjukkan keterbatasan pada tahap bibit sangat
muda dan akibat mortalitas tinggi atau kompetisi
(Siddqui & Islam, 2021).

Pertumbuhan diameter batang di stasiun 2
(pancang dan anakan) yang besar adalah pada
frekuensi 19 (1,1 — 1,3 cm) dengan nilai persentase
frekuensinya sebesar 31,67% (Gambar 7)
menunjukkan dominasi pada tahap pancang sedikit
lebih besar dibandingkan Stasiun 1 (Utara), kondisi
lingkungan lebih stabil atau kurang terpengaruh
oleh gangguan lingkungan (Huang et al., 2025).

Tabel 1. Hasil pengukuran morfometrik daun Rhizopora stylosa

) Panjang Daun (Cm) Lebar Daun (Cm) Diameter Batang (Cm)
Stasiun Anakan Semai Pohon Anakan  Semai Pohon  Anakan  Semai Pohon
Utara 7,5-12,6 10,5-15,7 153-17,1 2,546 4,0-60 6,4-69 04-13 1,2-8 8,7-20,3
Selatan 6,6-13,5 11,4-16,5 179-18,9 2,1-48 48-6,0 6,4-6,7 0,14-097 1,1-20  9,7-21,3
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Gambar 6. Nilai frekuensi interval kelas diameter batang R. s#ylosa pada stasiun 1
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Gambar 7. Nilai frekuensi interval kelas diameter batang R. stylosa pada stasiun 2

Pertumbuhan diameter batang yang terendah
adalah pada interval kelas 1,7 — 1,9 cm dengan 3
individu (5%) (Gambar 7) menandakan sedikit
individu yang mencapai ukuran lebih besar,
sehingga populasi ini juga didominasi oleh anakan
atau pancang.

Tingkat pertumbuhan diameter batang
antara stasiun 1 (Selatan) dan stasiun 2 (Utara)
pantai Cemara dengan pembagian 5 interval kelas
diperoleh nilai frekuensi tertinggi adalah 37 (1,1 —
1,3 cm) dengan nilai persentase frekuensinya
sebesar 31,67% (Gambar 8). Sedangkan yang
terendah terdapat pada interval kelas 1,7 — 1,9 cm
dengan nilai frekuensinya adalah 7 (5%) (Gambar 8).

Biota Asosiasi

Biota asosiasi yang ditemukan di ekosistem
mangrove Pantai Cemara, Desa Lembar Selatan
terdiri dari 7 family, 11 genus dan 18 spesies.
Gastropoda yang ditemukan di stasiun 1 (Utara)
terdiri atas 6 family, 7 genus, dan 12 species
(Gambar 9). Empat species diantaranya dari family
Potamididae, tiga species diantaranya dari family
Neritidae, dua species dari family Littorinidae dan
satu species dari family Cerithiidae , Cymatiidae
dan Ellobidae (Tabel. 2). Dari (Gambar 9) species
gastropoda dari family Potamididae (Species
Terebralia sulcata ) merupakan jenis yang paling
banyak ditemukan di Stasiun 1 (Utara) pantai

482 Karakteristik Mangrove dan Bioekologi Biota Asosiasi (Sadikin Amir ef al.)



Buletin Oseanografi Marina Oktober 2026 Vol 15 No 3:477-488

Cemara. Stasiun 2 (Selatan) pantai Cemara
ditemukan 7 family, 11 genus dan 18 species
(Gambar 10). Lima species diantaranya termasuk
ke dalam family Potamididae, empat species dari
family Neritidae, tiga species dari family
Cerithiidae, dua species dari family Cymatiidae,
Terebridae, Littorinidae, dan satu species dari
family Ellobidae (Tabel 2. Dari (Gambar 10) dua
persentase komposisi jenis gastropoda yang
banyak ditemukan di stasiun 2 (Selatan) pantai
Cemara yaitu dari family Potamididae (species
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Terebraria sulcata)  dan family Littorinidae
(Species Littoraria scabra).

Persentase komposisi jenis tinggi dari
spesies Littoraria scabra dan Terebralia sulcata,
karena jenis tersebut merupakan jenis asli
penghuni hutan mangrove dan memiliki toleransi
yang tinggi terhadap perubahan kondisi
lingkungan. Karenanya hanya hewan-hewan dan
tumbuhan yang memiliki toleransi yang besar
terhadap perubahan ekstrim dari faktor-faktor fisik
yang dapat bertahan dan berkembang di hutan

Kelas interval diameter batang (cm)

B Persentase Kumulatif

Gambar 8. Persentase frekuensi dengan interval kelas pada stasiun 1 dan 2
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Gambar 9. Komposisi jenis gastropoda di stasiun 1 (Utara)
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Gambar 10. Komposisi jenis gastropoda di stasiun 2 (Selatan)

mangrove (Awang et al., 2022) dan juga Terebralia
sulcata banyak hidup di lantai hutan dan juga
menempel pada batang-batang sampai pada
ketinggian lebih dari 1 meter (Ilahi & Muhlis, 2023;
Syahrial et al., 2020; Wahyudi & Larasati, 2022).

Keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan
dominansi (D)

Keanekaragaman dicirikan dengan tingkat
keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan
dominansi (D) dari suatu organisme. Selain
mempunyai peran untuk menunjukkan kekayaan
jenis suatu komunitas, nilai-nilai tersebut dapat
memperlihatkan keseimbangan dalam pembagian
individu tiap jenis (Odum, 1993). Keanekaragaman
berkaitan dalam dua hal utama, yaitu banyaknya
spesies yang berada pada suatu komunitas dan
kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut.
Setiap stasiun memiliki keanekaragaman berbeda-
beda seperti yang ditunjukkan Gambar 11.

Rerata Indeks keanekaragaman yang ditemukan
pada lokasi 0,75-1,66. Dimana, rerata indeks
keanekaragaman terendah ditemukan di stasiun 1,
yaitu sebesar 0,75, sedangkan untuk indeks
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun
2, yaitu sebesar 1,66. Rendahnya keanekaragaman
spesies di stasiun 1 disebabkan karena spesies
Terebralia sulcata yang mendominasi
dibandingkan dengan spesies lainnya. Selain itu,
spesies ini hampir dapat ditemukan di setiap
transek dengan kelimpahan relatif relatif lebih
tinggi dari spesies lainnya pada transek yang sama.

Tingginya keanekaragaman pada stasiun 2
menunjukkan bahwa jumlah spesies yang terdapat
pada stasiun 2 lebih banyak dibandingkan dengan
stasiun 1.  Banyaknya jumlah  spesies
makrozoobenthos yang ditemukan pada stasiun 2
disebabkan karena masih bagusnya kondisi hutan
mangrove pada stasiun tersebut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Wahyudi and Larasati, (2022);
Purba, Indrawan and Suteja, (2025), yang
menyatakan bahwa distribusi makrozoobenthos
akan bergantung pada zonasi vegetasi mangrove
yang terbentuk, baik secara spasial maupun
vertikal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai
indeks Keanekaragaman gastropoda di kawasan
mangrove pantai Cemara termasuk ke dalam
kategori yang rendah H’< 2, dimana disebabkan
struktur vegetasi tidak kompleks dan ekosistem
hasil pembibitan (bukan alami).

Nilai rerata indeks keseragaman berkisar
antara 0,30-0,57. Rerata indeks keseragaman
terendah sebesar 0,30 ditemukan pada stasiun 1,
sedangkan indeks keseragaman tertinggi sebesar
0,57 ditemukan pada stasiun 2. Tingginya indeks
keseragaman menandakan bahwa jumlah individu
antar masing-masing spesies relatif sama dan tidak
berbeda terlalu signifikan, sedangkan rendahnya
indeks keseragaman menandakan bahwa kekayaan
individu yang dimiliki oleh masing-masing spesies
sangat jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat pada
Stasiun 1 dimana Terebralia sulcata ditemukan
dengan kepadatan yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan spesies lainnya.

Tabel 2. Jenis biota asosiasi yang ditemukan di setiap stasiun pengamatan
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Family Genus Spesies Stasiun 1 (Utara) Stasiun 2 (Selatan)

Potamididae Cerithidea Cerithidea cingulata + +
Cerithidea quadrata + +

Cerithidea alata + +

Telescopium  Telescopium telescopium - +

Terebralia Terebralia sulcata +

Cerithiidae Cerithium Cerithium echinatum - +
Cerithium coralium - +

Clypeomorus  Clypeomorus pellucida + +

Cymatiidae Cymatium Cymatium aquatile - +
Cymatium nicobaricum + +

Terebridae Hastula Hastula hectica - +
Terebra Terebra cinerea - +

Littorinidae Littorina Littoraria scabra + +
Littorina brevicula + +

Ellobidae Melampus Melampus coffeus + +
Neritidae Nerita Nerita costata + +
Nerita planospira - +

Nerita undata + +

Nerita exuvia + +

Keterangan : + Ditemukan; - Tidak Ditemukan

Tabel 3. Analisis kualitas air di Pantai Cemare

Parameter Rentang
Suhu 30-31,7
Salinitas 22-30
pH 7,6-7,8
DO 6,4-6,5
2.50
. 2.00
io? 1.p6
]
B 1.50
k¢
S 1.00  1.00
= —
E 1.00 05
E 0.57
0.50 OTO
0.00
H' E
ST1 mST2

Gambar 11. Rerata Indeks keanekaragaman (H”), Keseragaman (E), dan Dominansi (D) pada biota asosiasi
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Rerata nilai indeks dominansi yang
ditemukan pada lokasi pengamatan sebesar 1.
Rerata Indeks dominansi tergolong tinggi.
Tingginya nilai indeks dominansi di setiap stasiun
disebabkan karena adanya dominasi oleh
Terebralia sulcata dan Littoraria scabra yang
memiliki nilai kepadatan jauh lebih tinggi
dibandingkan spesies lainnya, dan spesies ini pun
menempati di sebagian besar transek pada stasiun
ini. Namun, berdasarkan pola sebaran dari rerata
indeks Dominasi seluruh stasiun tergolong tinggi
karena D>0,50.

Kondisi Fisik Kimia Lingkungan Perairan

Sifat kimia dan fisik suatu perairan dapat
menentukan spesies gastropoda dan moluska yang
mampu bertahan hidup. Dari hasil analisis fisik
kimia lingkungan dapat diketahui kondisi perairan
di Pantai Cemare masih mendukung kehidupan
gastropoda dan moluska (Tabel 3). Menurut Candri
et al., (2020), kondisi fisik dan kimia lingkungan
memang dapat mempengaruhi keanekaragaman
dan kemelimpahan gastropoda asosiasi mangrove,
tetapi faktor utama pemilihan tempat hidup bagi
kelompok hewan tersebut sebenarnya adalah
ketersediaan pakan di suatu habitat. Ketersediaan
pakan inilah yang kemudian membentuk
mikrohabitat khas sehingga moluska di ekosistem
dengan vegetasi mangrove serta kondisi
lingkungan yang berbeda akan memiliki
keanekaragaman dan kemelimpahan yang berbeda
pula (Budiman, 2009; Candri et al., 2020; Sani et
al., 2019).

Suhu perairan merupakan parameter fisik
mempengaruhi pola kehidupan biota air. Suhu di
lokasi penelitian masih tergolong normal berkisar
antara  30-31,7°C,  sehingga  mendukung
kelangsungan hidup gastropoda. Menurut Maretta
et al., (2019), suhu optimum untuk metabolisme
gastropoda adalah 25-32°C, sedangkan suhu
optimal untuk kehidupan gastropoda adalah antara
25-31°C (Marshall & McQuaid, 2020).

Pengukuran salinitas di dapatkan nilai
berkisar antara 22-30%o, salinitas yang bervariasi
disebabkan lokasi berada dimuara sungai. Semua
nilai salinitas menunjukan bahwa ada hubungan
antara  salinitas  dengan  keanekaragaman
gastropoda. Perubahan salinitas yang ekstrim dapat
mempengaruhi penyebaran organisme benthos
baik secara horizontal maupun vertikal. Secara
tidak langsung mengakibatkan adanya perubahan
komposisi organisme dalam suatu ekosistem
(Odum, 1993) dan menyebabkan penurunan
keanekaragaman atau dominasi spesies tertentu
(Amini-Yekta et al., 2019; Wintah & Kiswanto,

2024). Namun, kondisi ini masih dapat ditoleransi
untuk kelangsungan hidup gastropoda. Menurut
Mathius et al., (2018), kisaran salinitas optimum
untuk mendukung kehidupan gastropoda adalah
28-34%o0.Konsentrasi pH dilokasi penelitian
berkisar antara 7,6-7,8. Konsentrasi pH ini
mendukung untuk kehidupan organisme laut,
Kepmen Negara Lingkungan Hidup No.2 Tahun
1998, apabila nila pH berada pada kisaran 5,7 — 8,4
masih layak untuk kehidupan moluska. Apabila pH
lebih rendah atau lebih tinggi dibawah nilai
tersebut, maka dapat megganggu dan tidak
menguntungkan bagi kehidupan moluska. pH yang
rendah  menyebabkan  kandungan  oksigen
terlarutnya menurun, sehingga menyebabkan
aktivitas respirasi organisme naik, begitu juga
sebaliknya pH tinggi menyebabkan kandungan
oksigen terlarut naik, sehingga menyebabkan
respirasi organisme menurun (Wintah & Kiswanto,
2024).

Kadar DO sebesar 6,4-6,5 mg/L. merupakan
faktor pendukung utama yang memungkinkan
terbentuknya komunitas gastropoda yang dominan
oleh spesies toleran seperti Terebralia
sulcata dan Littoraria scabra. Gastropoda, baik
yang bernapas menggunakan insang maupun paru-
paru (seperti Littoraria sp.), memerlukan oksigen
terlarut dalam air untuk bernapas. Kadar DO yang
cukup tinggi mendukung aktivitas metabolisme
gastropoda sehingga mereka dapat bertahan hidup,
mencari makan, dan bereproduksi dengan baik.
Maretta et al., (2019) menyatakan bahwa suhu dan
oksigen terlarut merupakan faktor pembatas utama
dalam metabolisme gastropoda.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis morfometrik
Rhizophora stylosa, kedua stasiun diklasifikasikan
sebagai hasil pembibitan daripada alami, meskipun
spesies dominan  menunjukkan  potensi
pertumbuhan yang baik. Struktur Demografi
Populasi Rhizopora stylosa Stasiun 2 Selatan
menunjukkan diameter batang pohon yang lebih
besar, tetapi anakan yang lebih kecil, sedangkan
Stasiun 1 Utara memiliki variabilitas yang lebih
tinggi pada  anakan. Data  demografi
mengungkapkan pola yang konsisten di kedua
stasiun, yaitu dominasi individu pada kelas
diameter batang kecil (anakan/pancang). Jenis
gastropoda yang ditemukan di kawasan mangrove
pantai Cemara antara lain Cerithidea cingulata,
Telescopium telescopium, Terebralia sulcata,
Terebralia palustris, Cerithium kobelti, Chicoreus
capucinus, Coralliophila  persica, Littoraria
scabra, Mitrella puella, Nerita planospira,
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Xenophoras keanekar indica, Clea Helena, Morula
biconica, Phok indes senticosus, Fissilabia
decollate, Monodonta canalifera, Imbricaria
vanicorensis. Nilai indeks keanekaragaman (H’)
(0,75-1,66 <H’<2,0), dominansi (D) (1 <D <0,50)
dan keseragaman (E) (0,30 — 0,57) yang diperoleh,
maka gastropoda yang terdapat di Kawasan
mangrove di Pantai Cemara dengan Tingkat
keanekaragaman tergolong rendah.
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